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Mengeringkan benda uji dengan cara dipanaskan dengan kompor gas 

 

 

Menyaring agregat  Batu Pecah 3/4 dengan saringan kasar 
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Menyaring agregat batu pecah 1/2 dengan saringan kasar 

 

Saringan kasar 1/2 

 

Saringan kasar 3/4 
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Gradasi filler abu vulkanik dengan saringan no.200 

 

Menimbang agregat yang sudah dikeringkan 

 

Gradasi agregat yang sudah dikeringkan 
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Mengeringkan agregat yang sudah dicuci bersih untuk mencari SPGR agregat 
halus dengan menggunakan kompor gas 

 

 

Agregat yang sudah dikeringkan dimasukkan ke dalam botol kimia 

 

Menimbang agregat yang sudah dimasukkan ke dalam botol dengan berat 500 
gram 
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Botol yang sudah berisi agregat dan air di masak hingga mendidih 

 

Oven untuk mengeringkan suatu benda dengan suhu tertentu 

 

Menimbang agregat kasar didalam air 
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Alat penimbang agregat didalam air 

 

Mencampur semua agregat dengan komposisi yang sudah ditentukan 

 

Agregat untuk membuat benda uji 
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Agregat yang sudah dicampur dibungkus plastik agar tidak berserakan 

 

Memanaskan aspal dengan suhu 160 ºC 

 

Agregat yang sudah digabung dipanaskan dengan suhu 150 ºC 
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Agregat yang sudah dipanaskan dicampur dengan aspal 

 

Agregat yang sudah dicampur dengan aspal dipanaskan lagi dengan suhu 150 ºC 

 

Memadatkan benda uji yang sudah dipanaskan dengan alat hammer test 
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Membuka benda uji yang sudah dipadatkan 

 

Menimbang agregat yang sudah dipadatkan 

 

Menimbang benda uji didalam air 
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Benda uji 
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Merendam benda uji didalam bak yang berisi air selama 24 jam 

 

Benda uji direndam didalam waterbath sebelum di uji dengan marshall test 

 

Pengujian benda uji dengan marshall test 
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